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ABSTRAK 

Kota Samarinda mengalami pertumbuhan pesat dalam sektor konstruksi, meningkatkan permintaan 

bahan konstruksi seperti bata ringan seiring pembangunan ekonomi dan infrastruktur. Kualitas bata 

ringan dari distributor lokal memengaruhi kekuatan dan kualitas konstruksi proyek yang ada di kota ini. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi bata ringan yang digunakan telah memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan dalam SNI 8640-2018 tentang Bata Ringan. Pengujian dilakukan pada bata 

ringan dengan ketebalan 100 mm dengan 2 metode pengujian yaitu dengan metode sesuai standar SNI 

8640-2018 dan 7 metode non-standar (eksperimen) di laboratorium. Hal ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan bata ringan ketebalan 100 mm terhadap 

pengaruh suhu dan lingkungan serta mengetahui korelasi antar metode standar dengan eksperimen. Hasil 

menunjukkan rata-rata kuat tekan standar bata ringan sebesar 3,39 MPa yang masuk dalam kategori bata 

non-struktural kelas IIA dan IIB. Sedangkan metode eksperimen dengan perendaman, suhu ruang, dan 

oven suhu 110°C selama 24 jam memberikan kuat tekan tertinggi yaitu 4,18 MPa meningkat sebesar 

27% dari hasil pengujian kuat tekan standar. Variasi metode pengujian, bentuk dan penyimpanan benda 

uji, serta suhu dan kelembaban, berpengaruh besar dalam menentukan kuat tekan bata ringan. 

Perbandingan antara hasil pengujian kuat tekan memperoleh korelasi berupa faktor konversi kuat tekan 

dari prosedur pengujian eksperimen kondisi asli (Ns.1) dan perendaman selama 24 jam (Ns.2) terhadap 

prosedur standar ialah sebesar 0,87 s/d 1,34. Serta variasi pengujian dengan suhu panas yang diterapkan 

pada variasi pengujian (Ns.3) hingga (Ns.7) menunjukkan peningkatan kekuatan hingga 27%  dan 

penurunan kekuatan hingga 33% dari hasil pengujian standar. 

Kata Kunci: Bata Ringan, Kuat Tekan, Eksperimen, Konversi.  
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ABSTRACT 

Samarinda City is experiencing rapid growth in the construction sector, increasing demand for 

construction materials such as lightweight bricks as the economy and infrastructure develop. The 

quality of lightweight bricks from local distributors affects the strength and construction quality of 

existing projects in the city. This study was conducted to evaluate whether the lightweight bricks used 

have met the quality standards set out in SNI 8640-2018 on Lightweight Bricks. Tests were conducted 

on lightweight bricks with a thickness of 100 mm with 2 testing methods, namely the method according 

to the SNI 8640-2018 standard and 7 non-standard methods (experiments) in the laboratory. This aims 

to analyze the factors affecting the strength of 100 mm thick lightweight bricks against the influence of 

temperature and environment and to determine the correlation between standard methods and 

experiments. The results show that the average compressive strength of standard lightweight bricks is 

3.39 MPa which is included in the category of non-structural bricks of class IIA and IIB. While the 

experimental method with soaking, room temperature, and oven temperature of 110 ° C for 24 hours 

gives the highest compressive strength of 4.18 MPa, an increase of 27% from the standard compressive 

strength test results. Variations in testing methods, shape and storage of test specimens, as well as 

temperature and humidity, have a major influence in determining the compressive strength of 

lightweight bricks. Comparison between the results of the compressive strength test obtained a 

correlation in the form of a compressive strength conversion factor from the original condition 

experimental test procedure (Ns.1) and immersion for 24 hours (Ns.2) to the standard procedure is 0.87 

to 1.34. As well as testing variations with hot temperatures applied to test variations (Ns.3) to (Ns.7) 

showed an increase in strength up to 27% and a decrease in strength up to 33% of the standard test 

results.  

Keyword: Lightweight Brick, Compressive Strength, Experiment, Conversion. 
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1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, penggunaan bata ringan semakin meningkat seiring dengan pesatnya pertumbuhan 

industri konstruksi (Hendrawan, et al., 2013). Bata ringan adalah komponen utama dalam konstruksi 

bangunan yang popular secara global karena memiliki bobot ringan, kemudahan dalam prosesnya, serta 

sifat isolasi termal yang baik (Kumar, et al., 2021). Sesuai dengan standar SNI 8640 – 2018, bata ringan 

adalah blok bata prisma siku yang lebih besar dari bata merah, tetapi memiliki bobot isi yang lebih 

rendah daripada bahan bangunan beton atau bata beton pada umumnya (Badan, 2018). Sesuai dengan 

namanya, penggunaan bata ringan bertujuan untuk mengurangi beban struktural pada bangunan, 

meningkatkan efisiensi waktu pengerjaan, dan mengurangi limbah material saat proses pemasangan 

dinding berlangsung (Walangitan & Inkiriwing, 2020). 

Kekuatan bata ringan menjadi faktor yang sangat penting dalam menjamin keamanan serta 

keandalan struktur bangunan (Suryanita, et al., 2023). Kekuatan ini merujuk pada kemampuan material 

tersebut dalam menopang beban dan tekanan khusus tanpa mengalami kerusakan atau kegagalan 

struktural. Pertimbangan terhadap ketebalan bata ringan menjadi esensial, terutama dalam pembangunan 

dinding dan partisi. Sebab, ketebalan bata ringan mempengaruhi kompresibilitas campuran serta 

kemampuannya menghasilkan kekuatan yang optimal. Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa ketebalan 

yang lebih besar memungkinkan material untuk menjadi lebih padat, sehingga meningkatkan 

kekuatannya secara keseluruhan (Amran, et al., 2015). Secara umum, bata ringan memiliki beragam 

ketebalan di antaranya adalah tebal 100 mm yang umum di gunakan sebagai dinding dan partisi pada 

sebagian besar bangunan (Subagiono, et al., 2020). 

Kota Samarinda yang merupakan salah satu kota terbesar di Kalimantan Timur, telah mengalami 

pertumbuhan pesat di sektor konstruksi. Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan infrastruktur yang 

signifikan telah menyebabkan peningkatan permintaan akan bahan konstruksi, terutama bata ringan. 

Dalam konteks ini, peran distributor bata ringan di Kota Samarinda menjadi sangat penting dalam 

memenuhi kebutuhan bahan konstruksi yang semakin tinggi. Kualitas bata ringan dari distributor-

distributor di kota ini menjadi faktor kunci dalam menentukan kekuatan dan kualitas proyek konstruksi 

di wilayah ini. Oleh karena itu, perlu adanya pemeriksaan dan pengujian kekuatan bata ringan secara 

rutin untuk memastikan bahwa produk ini aman digunakan dalam berbagai proyek konstruksi dan sesuai 

dengan standar kualitas yang di tetapkan dalam SNI terbaru, yaitu SNI 8640-2018 tentang Bata Ringan.  

Standar Nasional Indonesia (SNI 8640-2018) merupakan pedoman resmi yang menetapkan 

persyaratan dan tata cara pemeriksaan mutu bata ringan di Indonesia. Standar ini mencakup berbagai 

aspek bata ringan, meliputi komposisi, mutu, dimensi, dan cara pengujian yang harus dipatuhi oleh 

produsen dan distributor bata ringan. Pentingnya pemahaman mendalam tentang sifat fisik dan mekanik 

bata ringan, mendorong banyak penelitian dan eksperimen. Variasi pengujian eksperimen merupakan 

salah satu cara yang efektif untuk mengidentifikasi berbagai karakteristik bata ringan yang dapat 

mempengaruhi kualitas dan kinerja produk ini (Halimah & Ekawati, 2020). Seperti dalam penelitian 

(Asnan & Dumendehe, 2022) yang menyelidiki sifat fisik dan mekanik bata ringan dari 5 supplier di 

Kota Samarinda, menemukan hasil terbaik dari supplier Kecamatan Samarinda Ulu, dengan kuat tekan 

normal dan pasca oven masing-masing 3,519 Mpa dan 4,539 Mpa. 

Beberapa penelitian juga mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi kekuatan bata 

menggunakan kandungan bahan tambah seperti kalsium karbonat 15% dari berat semen menunjukkan 

kuat tekan tertinggi 0,68MPa atau 92,34% dari sampel tanpa tambahan bahan. Demikian pula, (Subagyo, 

2019) menambahkan silica fume sebagai pengganti semen dalam campuran bata ringan, meningkatkan 

kekuatan sebesar 0,92 MPa atau 87,46%. Selain itu, (Rumiati, et al., 2021) menemukan bahwa 

penambahan hydrogen peroksida (H2O2) dapat meningkatkan kekuatan bata ringan sebesar 13,5% dari 

kekuatan tanpa bahan tambah. 

Dalam penelitiannya (Romly, 2012) mengatakan waktu perendaman bata mempengaruhi 

kekuatannya, dimana bata yang direndam lebih lama memiliki daya serap air yang lebih rendah dan 

menghasilkan kekuatan yang lebih besar. Sementara itu, kuat tekan bata ringan turun akibat adanya 

paparan suhu tinggi dan lamanya durasi pemaparan (Mustafa, et al., 2020). (Subagyo, 2019) juga 

mengatakan pengaruh kebakaran terhadap kuat tekan beton terlihat dengan jelas mengalami 

kemunduran pada suhu 300 ℃ dan hancur saat suhu mencapai 1000 ℃, dengan modulus elastisitas turun 

40% pada 300 ℃ dan 60% pada 500  ℃. 
Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai metode pengujian eksperimen 

untuk mengukur kekuatan bata ringan. Namun belum banyak yang menggunakan prosedur pengujian 
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yang telah diatur SNI 8640-2018 dengan menggunakan ketebalan 100 mm serta membandingkan secara 

komprehensif hasil-hasil dari berbagai metode pengujian yang telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menutup kesenjangan ini dengan menganalisis secara komprehensif kekuatan bata ringan 

ketebalan 100 mm dari salah satu distributor bata ringan di Kota Samarinda berdasarkan SNI 8640-2018 

dan membandingkannya dengan hasil kuat tekan pada pengujian eksperimen pada penelitian ini yaitu, 

pengujian ekperimen kuat tekan dengan menggunakan bentuk, ukuran, dan prosedur pengujian yang 

berbeda dengan ketentuan SNI. 

Perbedaan metode ini berpotensi mempengaruhi kuat tekannya. Dengan demikian, hasil pengujian 

kuat tekan eksperimen dalam penelitian ini perlu dilakukan pengkoreksian dengan menggunakan faktor 

konversi untuk mendapatkan hasil kuat tekan yang setara pada hasil pengujian standar SNI. Analogi 

pengkoreksian ini mirip dengan prinsip dalam Peraturan Beton Bertulang Indonesia tahun 1971 (PBI 

1971) yang mengaitkan faktor konversi dari bentuk benda uji tertentu menjadi benda uji silinder, serta 

dari umur beton tertentu menjadi umur beton 28 hari untuk keperluan pengujian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang kekuatan 

karakteristik bata ringan dalam berbagai kondisi pengujian eksperimen dan membantu dalam 

pengembangan pedoman pengujian yang paling relevan dan akurat yang pada akhirnya dapat membantu 

meningkatkan standar konstruksi dan kualitas bangunan berbahan bata ringan di Indonesia. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif menggunakan metode kuantitatif.  

Bata ringan yang digunakan sebagai bahan utama pada penelitian ini diambil secara acak dari salah 

satu distributor bata ringan yang ada di Kota Samarinda, tepatnya di Jalan Lambung Mangkurat II, 

Kecamatan Sungai Pinang Dalam, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur.  

Dalam penelitian ini, dilakukan 2 jenis pengujian pada bata ringan. Pertama, pengujian sifat fisik 

dan mekanik mengikuti standar pengujian SNI 8640-2018. Kedua, pengujian sifat mekanik secara non-

standar melalui uji eksperimental dengan 7 variasi pengujian yang berbeda. Benda uji yang dipotong 

dari beberapa bata utuh ukuran 600 x 200 x 100 mm sesuai dengan ketentuan pengujian. Pengujian sifat 

fisik pada benda uji berukuran 200 x 200 x 100 mm dapat dilihat pada Gambar 1, sedangkan pengujian 

sifat mekanik uji kuat tekan dilakukan pada 3 bentuk benda uji, yaitu kubus berukuran 100 x 100 x 100 

mm, prisma balok berukuran 100 x 200 x 100 mm, serta bata ringan utuh ukuran 600 x 200 x 100 mm 

dapat dilihat pada Gambar 2. Dengan menggunakan 7 variasi pengujian non-standar beserta seluruh 

bentuk benda uji bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kekuatan bata 

ringan dalam kondisi suhu dan kelembaban yang ekstrim.  

 

Gambar 1. Benda Uji Sifat Fisik   

          
(a) (b) (c) 

Gambar 2. Benda Uji Sifat Mekanik (a) Prisma Balok, (b) Kubus, (c) Bata Utuh 
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Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 

Data perencanaan terkait ukuran, jumlah, bentuk benda uji, dan uraian variasi pengujian terdapat 

pada Tabel 1. untuk pengujian sifat fisik, dan Tabel 2. untuk pengujian kuat tekan dengan metode standar 

maupun metode non-standar (eksperimen) tercantum dibawah ini. 

Tabel 1. Data Perencanaan Benda Uji Sifat Fisik Bata Ringan 

No 
Variasi Pengujian  

Sifat Fisik  

Bentuk dan Ukuran Sampel 

Prisma 

200 x 200 x 100 (mm) 

1 Bobot Isi 

4 2 Susut Pengeringan 

3 Penyerapan Air 

Jumlah 4 
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Tabel 2. Data Perencanaan Benda Uji Sifat Mekanik Bata Ringan 

No 

Variasi Metode 

Pengujian Kuat 

Tekan 

Kode  

Bentuk dan Ukuran Sampel 

Uraian 
Bata Utuh  Kubus 

Prisma 

Balok 

600.200.100 

(mm) 

100.100.100 

(mm) 

100.100.200 

(mm) 

1 
SNI 8640-2018 

(Standar) 
Standar - 10 - 

Dilakukan perendaman terlebih dahulu 

selama 24 jam terhadap benda uji berbentuk 

kubus, kemudian diuji kuat tekan. 

1 
Uji Langsung 

(Kondisi Asli) 
Ns.1 10 10 10 

Sampel langsung diuji dalam kondisi asli dari 

distributor tanpa perlakuan khusus. 

2 Perendaman  Ns.2 10 - 10 

Dilakukan perendaman terlebih dahulu 

selama 24 jam terhadap benda uji kemudian 

diuji kuat tekan 

3 

Perendaman & Suhu 

Ruang & Oven 

110℃ 

Ns.3 - 10 10 

Dilakukan perendaman terlebih dahulu 

selama 24 jam terhadap benda uji, lalu di 

diamkan dalam suhu ruang selama 24 jam, 

lalu di oven selama 24 jam dengan suhu oven 

110°C, kemudian diuji kuat tekan. 

4 Oven 200℃ Ns.4 - 3 - 
Benda uji di oven selama 3 jam dengan suhu 

oven 200°C, kemudian diuji kuat tekan 

5 
Oven 200℃ dan 

Suhu Ruang 
Ns.5 - 3 - 

Benda uji di oven selama 3 jam dengan suhu 

oven 200°C, lalu benda uji didiamkan selama 

2 jam dalam kondisi suhu ruang, kemudian 

diuji kuat tekan 

6 
Oven 200℃ & Air 

220 ml 
Ns.6 - 3 - 

Benda uji di oven selama 3 jam dengan suhu 

oven 200°C, lalu benda uji disiram air 

sebanyak 220 ml, kemudian diuji kuat tekan 

7 

Oven 200℃ & Air 

220 ml & Suhu 

Ruang 

Ns.7 - 3 - 

Benda uji di oven selama 3 jam dengan suhu 

oven 200°C, lalu benda uji disiram air 

sebanyak 220 ml, lalu benda uji didiamkan 

selama 2 jam dalam kondisi suhu ruang 

sebelum diuji kuat tekan. 

Jumlah 
 

92 
 

Pengujian Ns. 1 bertujuan untuk menyederhanakan pengujian dari SNI 8640-2018. Ns. 2 

merupakan modelisasi pengujian dari kondisi nyata dimana bata ringan sering digunakan dalam aplikasi 

konstruksi yang mungkin terpapar udara, seperti dinding eksternal yang harus tahan terhadap hujan. 

Ns.3 memodelkan kondisi nyata dengan mempertimbangkan beberapa faktor lingkungan seperti hujan, 

suhu normal dan paparan sinar matahari yang berlangsung lama.  

Pengujian Ns. 4 s/d N.s 7 juga merupakan modelisasi dari peristiwa kebakaran yang terjadi pada 

bata dinding. Analogi ini diadopsi dengan menggunakan oven suhu 200℃ mewakili kondisi lapangan 

dimana bata dinding dilapisi dengan plesteran. Saat peristiwa kebakaran terjadi bata dinding hanya 

menerima hawa panas yang dihantarkan oleh plesteran tanpa kontak langsung dengan api. Prosedur 

tambahan seperti suhu ruang selama 2 jam dan disiram air setelah proses oven suhu 200℃ juga 

mencerminkan modelisasi yang serupa pada peristiwa kebakaran. Saat kebakaran, pemadaman 

dilakukan menggunakan air. Dan setelah api berhasil dipadamkan, bata dibiarkan tanpa intervensi lebih 

lanjut. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi deviasi peningkatan maupun penurunan kekuatan yang 

terjadi terhadap bata ringan.  

Dalam SNI 8640-2018, nilai kuat tekan maksimum dihitung dengan membagi beban tekan dengan 

luas bidang tekan benda uji. Penelitian ini menggunakan persamaan rumus standar yang telah ditetapkan 
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dalam SNI 8640-2018 untuk menghitung nilai kuat tekan. Namun, untuk bentuk benda uji non-standar 

(eksperimen) seperti prisma balok dan bata ringan utuh, rumus persamaan untuk menghitung luas 

penampang tidak disediakan dalam SNI. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan persamaan 

rumus untuk menghitung luas penampang bata ringan dari masing-masing bentuk benda uji non-standar: 

Benda Uji Prisma Balok 

 
Gambar 4. Sketsa Luas Bidang Tekan Benda Uji Prisma Balok 

A = sisi x sisi                     (1) 

Keterangan: 

A  = Luas Bidang Tekan (mm2) 

Benda Uji Bata Utuh 

Untuk menghitung luas bidang tekan pada benda uji bata utuh memerlukan perhitungan dari beberapa 

bagian potongan terlebih dahulu, mencakup perhitungan luas persegi bata ringan, luas tembereng yang 

notasikan dengan arsiran kuning (titik C), dan luas segitiga yang dinotasikan dengan arsiran merah (titik 

B), serta luas juring yang dinotasikan dengan arsiran hijau (titik A), dimana luas juring merupakan 

gabungan dari luas segitiga dan luas tembereng. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sketsa Luas Bidang Tekan Benda Uji Bata Utuh 

𝛼  = 𝑠𝑖𝑛−1 (
𝑡

𝐷
)        (2) 

L     = t √𝐷2 − 𝑡2          (3) 

Lj  = 
2 𝛼

360
 𝜋(

𝐷

2
)2 = 

𝛼

720
 𝜋D2         (4) 

L∆ = 
1

2
 t 

1

2
√𝐷2 − 𝑡2 = 

1

4
 t √𝐷2 − 𝑡2       (5) 

LD   = Lj – L∆ = (
𝛼

720
 𝜋D2) – (

1

4
 t √𝐷2 − 𝑡2       (6) 

Untuk t < D  

A  = L    + 2 x L 

= t√𝐷2 − 𝑡2) + 2[(
𝛼

720
𝜋𝐷2) − (

1

4
𝑡√𝐷2 − 𝑡2)]   

= t√𝐷2 − 𝑡2) + (
𝛼

360
𝜋D2) – (

1

2
 t √𝐷2 − 𝑡2) 

Bidang Tekan 
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= (
1

2
 t √𝐷2 − 𝑡2) + (

𝛼

360
𝜋D2) 

= (
1

2
 t√𝐷2 − 𝑡2) + (

𝜋𝐷2

360
𝑠𝑖𝑛−1 (

𝑡

𝐷
))       (7) 

Untuk t > D   

A = 
𝜋𝐷2

360
𝑠𝑖𝑛−1 (

𝑡

𝐷
)         (8) 

 = 
𝜋𝐷2

4
           (9) 

Keterangan : 

   L        = Luas persegi (mm2) 

Lj       = Luas juring (mm2) 

L∆      = Luas segitiga (mm2) 

LD      = Luas tembereng (mm2) 

t  = Tebal bata ringan (mm) 

D        = Diameter pelat tekan pada mesin (mm) 

𝛼       = Sudut antara garis diameter dengan garis batas batu (°) 

P       = Beban hancur (N) 

A  = Luas bidang tekan pada bata (mm2) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data Hasil Pengujian Sifat Fisik  

Berdasarkan pelaksanaan pemeriksaan parameter sifat fisik bata ringan berupa bobot isi, susut 

pengeringan, dan penyerapan air di Laboratorium diperoleh hasil pengujian sifat fisik bata ringan 

ketebalan 100 mm yang ditunjukkan pada Tabel 3. dibawah ini: 

Tabel 3. Data Hasil Pengujian Sifat Fisik Bata Ringan 

No 
Parameter Sifat Fisik  

Bata Ringan 

Hasil Pemeriksaan 

 4 Sampel 
Satuan 

1 Bobot Isi 516,94 Kg/m3 

2 Penyerapan Air 0,72 % 

3 Susut Pengeringan 0,2 % 

Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium Teknik Sipil UMKT Tahun 2023 

Dari hasil pengujian sifat fisik bata ringan pada tabel 3 menunjukkan bahwa bata ringan ketebalan 100 

mm yang berasal dari salah satu distributor Kota Samarinda telah memenuhi spesifikasi syarat sifat fisik 

yang telah ditetapkan dalam SNI 8640-2018 dan termasuk dalam kategori bata non-struktural. 

3.2 Data Hasil Pengujian Sifat Mekanik Bata Ringan  

Pengujian sifat mekanik bata ringan dalam penelitian ini ialah berupa pengujian kuat tekan. 

Pengujian kuat tekan dilakukan dengan dua metode, yang pertama yaitu menggunakan metode yang 

sesuai dengan persyaratan SNI 8640-2018, dan yang kedua yaitu menggunakan metode non-standar 

berupa uji eksperimental 7 variasi pengujian yang berbeda. Berdasarkan seluruh pelaksanaan pengujian 

kuat tekan di laboratorium diperoleh hasil kuat tekan bata ringan yang ditunjukan pada Tabel 4 dibawah 

ini. 
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Tabel 4. Data Hasil Pengujian Sifat Mekanik Bata Ringan 

No Kode Pengujian Uraian Benda Uji 
Kuat Tekan 

Rata-Rata 
Presentase 

1 
SNI 8640-2018 

(Standar) 

Dilakukan perendaman terlebih 

dahulu selama 24 jam terhadap 

benda uji berbentuk kubus, 
kemudian diuji kuat tekan. 

Kubus 

100.100.100  
mm 

3.29 - 

2 
Asli 

(Ns.1) 

Sampel langsung diuji dalam 
kondisi asli dari distributor tanpa 

perlakuan khusus. 

Bata Utuh 

600.200.100  

mm 

2.45 -25% 

Prisma Balok 

200.200.100  

mm 

3.11 -5% 

Kubus 

100.100.100  

mm 

3.78 15% 

3 
Perendaman  
(Ns.2) 

Dilakukan perendaman terlebih 

dahulu selama 24 jam terhadap 
benda kemudian diuji kuat tekan 

Bata Utuh 

600.200.100  

mm  

2.22 -33% 

Prisma Balok 

200.200.100  

mm 

2.90 -12% 

4 
Perendaman & Suhu Ruang 

& Oven 110°C 
(Ns.3) 

Dilakukan perendaman terlebih 

dahulu selama 24 jam terhadap 

benda uji, lalu di diamkan dalam 

suhu ruang selama 24 jam, lalu di 

oven selama 24 jam dengan suhu 

oven 110°C, kemudian diuji kuat 

tekan. 

Prisma Balok 

200.200.100  

mm  

3.40 4% 

Kubus 

100.100.100  

mm  

4.18 27% 

5 
Oven 200°C 

(Ns.4) 

Benda uji di oven selama 3 jam 

dengan suhu oven 200°C, kemudian 

diuji kuat tekan 

Kubus 

100.100.100  

mm 

3.03 -8% 

6 
Oven 200°C & Suhu Ruang 

(Ns.5) 

Benda uji di oven selama 3 jam 

dengan suhu oven 200°C, lalu benda 

uji didiamkan selama 2 jam dalam 

kondisi suhu ruang, kemudian diuji 
kuat tekan 

Kubus 

100.100.100  

mm 

3.06 -7% 

7 
Oven 200°C & Air  

(Ns.6) 

Benda uji di oven selama 3 jam 

dengan suhu oven 200°C, lalu benda 

uji disiram air sebanyak 220 ml, 
kemudian diuji kuat tekan 

Kubus 

100.100.100  
mm 

3.23 -2% 

8 

Oven 200°C & Air  

& Suhu Ruang 

 

(Ns.7) 

Benda uji di oven selama 3 jam 
dengan suhu oven 200°C, lalu benda 

uji disiram air sebanyak 220 ml, lalu 

benda uji didiamkan selama 2 jam 

dalam kondisi suhu ruang sebelum 
diuji kuat tekan. 

Kubus 

100.100.100  

mm 

3.56 8% 

Metode pengujian eksperimen perendaman, suhu ruang, dan oven 110°C selama 24 jam pada benda 

uji kubus menghasilkan nilai kuat tekan tertinggi sebesar 4,18 MPa, menunjukkan peningkatan kekuatan 

sebesar 27% dibandingkan dengan hasil pengujian standar (SNI 8640-2018). Di sisi lain, hasil terendah 

2,22 MPa didapat dari metode pengujian eksperimen perendaman selama 24 jam pada benda uji 

berbentuk bata utuh, kekuatan menurun sebesar 33%. Ini sesuai dengan konsep bahwa luas penampang 

benda uji berkorelasi invers dengan nilai kuat tekan rata-ratanya (Talinusa, et al., 2014)  

Dapat di lihat pada grafik diatas, seluruh benda uji kubus dengan pengujian suhu tinggi 200°C 

memiliki nilai kuat tekan yang lebih rendah dibandingkan dengan pengujian suhu rendah 110°C. Suhu 

oven yang tinggi meningkatkan kerapuhan pada bata ringan, menurunkan kekuatannya, sesuai dengan 
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temuan penelitian (Mustafa, et al., 2020) bahwa paparan suhu tinggi dapat mengubah dimensi pori-pori 

bata ringan dan berdampak pada kekuatan materi tersebut.   

3.3 Perbandingan Hasil Kuat Tekan SNI 8640-2018 dengan Non-standar (Eksperimen) 

Grafik pada Gambar 3. Memperlihatkan perbandingan kuat tekan bata ringan dari berbagai variasi 

metode pengujian. 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Hasil Kuat Tekan SNI 8640-2018 dengan Non-Standar (Eksperimen) 

Hasil pengamatan terhadap nilai kuat tekan bata ringan dari berbagai variasi metode pengujian 

menunjukkan perbedaan nilai kuat tekan. Benda uji kubus yang diuji sesuai prosedur SNI memiliki nilai 

kuat tekan yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai kuat tekan pada benda uji kubus variasi 

pengujian eksperimen Ns.1, Ns.3, dan Ns.7. Namun, nilai tersebut masih lebih rendah jika dibandingkan 

dengan nilai kuat tekan pada benda uji bata utuh serta prisma balok pada variasi pengujian eksperimen 

Ns.1, Ns.2, dan Ns.3 juga pada benda uji kubus dengan variasi pengujian eksperimen Ns.4, Ns.5, dan 

Ns.6. 

Meskipun demikian, hasil yang ada belum dapat dikatakan hasil yang standar. Standar pengujian 

kuat tekan bata ringan, seperti yang ditetapkan dalam SNI 8640-2018, menetapkan penggunaan benda 

uji berbentuk kubus dan metode pengujian perendaman selama 24 jam. Oleh karena itu, pengkoreksian 

perlu dilakukan terhadap hasil pengujian metode non-standar dalam penelitian ini, menggunakan faktor 

konversi kuat tekan untuk mendapatkan hasil yang setara dengan pengujian standar. Sebagaimana hal 

nya pada angka konversi kuat tekan beton terhadap umur 3 hari menjadi 28 hari serta terhadap benda uji 

beton kubus menjadi silinder yang ditetapkan dalam Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBI 1971).  

Berbeda dengan faktor konversi kuat tekan pada beton, faktor konversi dari pengujian non-standar 

pada bata ringan belum ditetapkan. Sehingga adanya perbandingan hasil uji tekan standar SNI dengan 

pengujian non-standar (eksperimen) pada penelitian ini, maka angka konversi pada pengujian kuat tekan 

non-standar (eksperimen) didapat dengan membandingkan nilai kuat tekan (fc’) pada metode pengujian 

berdasarkan SNI 8640-2018, dengan nilai kuat tekan (fc’) metode pengujian non-standar yaitu dengan 

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut, sebagaimana pada rumus perhitungan faktor konversi 

pada paving block dalam penelitian (Yanita & Andreas, 2017): 

K = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑢𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑢𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑘𝑎𝑛 𝑁𝑜𝑛−𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
        (10) 

Keterengan: 

K = Faktor konversi 

Dengan persamaan rumus diatas, maka nilai faktor konversi untuk pengujian non-standar 

(eksperimen) dari berbagai variasi pengujian terhadap pengujian standar SNI 8640-2018, telah dihitung 

dan disajikan dalam Tabel 5. 
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Tabel 5. Angka Konversi Seluruh Pengujian Non-standar (Eksperimen) 

No Kode Pengujian 
Bentuk Benda 

Uji 

Dimensi 
Beban 

Tekan 

Kuat 

Tekan 
Konversi Ket 

P 

(mm) 

l 

(mm) 

t 

(mm) 
(N) (MPa) 

1 
SNI 8640:2018 

(Standar) 
Kubus 100 100 100 32850 3.29 - Standar  

2 

Kondisi Asli 

 

(Ns.1) 

Bata Utuh 600 200 100 58780 2.45 1.34 
Konversi metode 

pengujian & bentuk 

benda uji Prisma Balok 100 200 100 31140 3.11 1.05 

Kubus 100 100 100 37800 3.78 0.87 
Konversi metode 

pengujian 

3 

Perendaman 

 

(Ns.2) 

Bata Utuh 600 200 100 53110 2.22 1.48 
Konversi Bentuk & 

ukuran benda uji 
Prisma Balok 100 200 100 28980 2.90 1.13 

4 

Perendaman & 

Suhu Ruang & 
Oven 110°C 

 

(Ns.3) 

Prisma Balok 100 200 100 34020 3.40 0.97 
Pengaruh suhu & 

metode pengujian 

Kubus 100 100 100 41790 4.18 0.79 
Pengaruh suhu & 

metode pengujian 

5 

Oven 200°C 

 

(Ns.4) 

Kubus 100 100 100 30333 3.03 1.08 
Pengaruh suhu & 

metode pengujian 

6 

Oven 200°C & 
Suhu Ruang 

 

(Ns.5) 

Kubus 100 100 100 32300 3.23 1.02 
Pengaruh suhu & 

metode pengujian 

7 

Oven 200°C & 
Air 220 ml 

 

(Ns.6) 

Kubus 100 100 100 30633 3.06 1.07 
Pengaruh suhu & 

metode pengujian 

8 

Oven 200°C & 

Air 220 ml & 
Suhu Ruang 

 

(Ns.7) 

Kubus 100 100 100 35600 3.56 0.92 
Pengaruh suhu & 

metode pengujian 

Setelah memperoleh nilai faktor konversi, langkah untuk mendapatkan kekuatan tekan standar bata 

ringan dalam pengujian metode non-standar (eksperimen) adalah dengan mengalikan hasil uji tekan bata 

ringan metode non-standar (eksperimen) dengan faktor konversi yang sesuai. Sebagai contoh, jika hasil 

rata-rata uji tekan eksperimen pada bata ringan utuh kondisi asli adalah 2,45 Mpa, maka kekuatan 

sebenarnya dari bata ringan tersebut adalah hasil rata-rata uji tekan bata utuh dikalikan dengan faktor 

konversi bata utuh  yaitu 2,45 Mpa x 1,34 = 3,285 Mpa.  

Pemahaman baru didapatkan dari nilai faktor konversi ini, yaitu membantu pengujian non-standar 

(eksperimen) yang lebih efisien pada bata ringan ketebalan 100 mm di masa mendatang. Metode 

pengujian yang diatur dalam SNI 8640-2018 memerlukan proses pemotongan bata utuh menjadi benda 

uji kubus dan perendaman benda uji selama 24 jam, yang memerlukan waktu cukup lama serta peralatan 

khusus. Sehingga metode pengujian ini dianggap kurang efisien dan berpotensi menghambat progres 

pekerjaan yang dilakukan. Oleh karena itu adanya nilai konversi ini, permasalahan tersebut dapat 

teratasi.  

Penggunaan metode pengujian eksperimen kondisi asli (Ns.1) dengan benda uji bata utuh 

menunjukkan efisiensi yang lebih baik. Metode ini tidak memerlukan proses pemotongan dan 

perendaman selama 24 jam sesuai pedoman pengujian bata ringan (SNI 8640-2018), sehingga 

meminimalkan biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk mengetahui kekuatan bata ringan. Hanya 

dengan mengalikan hasil nilai uji kuat tekan bata ringan utuh dengan nilai konversi, dapat diketahui 

kekuatan bata ringan yang standar.  
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3.4 Pola Retak  

Adapun pola keretakan yang terdapat pada pengujian bata ringan ini mengacu pada SNI 1974:2011 

sebagaimna pola keretakan pada beton. 

Tabel 6. Pola Retak Benda Uji Kubus 

No Variasi Pengujian Pola Retak Dokumentasi 

1 

Standar 

(SNI 8640-2018) 
 

Dilakukan perendaman terlebih dahulu 

selama 24 jam terhadap benda uji, kemudian 

diuji kuat tekan. 

Kerucut, 

Geser 

   

2 

Kondisi Asli (Ns.1) 

 
Sampel langsung diuji dalam kondisi asli 

tanpa perlakuan khusus. 

Kerucut 

  

3 

Perendaman & Suhu Ruang & 

Oven 110°C (Ns.3) 

 
Dilakukan perendaman terlebih dahulu 

selama 24 jam terhadap benda uji prisma 

balok dan kubus, lalu di diamkan dalam suhu 

ruang selama 24 jam, lalu di oven selama 24 

jam dengan suhu oven 110°C, kemudian 

diuji kuat tekan. 

Kerucut, 

Geser 

 

4 

Oven 200°C (Ns.4) 
Benda uji kubus di oven selama 3 jam 

dengan suhu oven 200°C, kemudian diuji 

kuat tekan. 

Geser 

  

5 

Oven 200°C & Suhu Ruang 

(Ns.5) 
Benda uji kubus di oven selama 3 jam 

dengan suhu oven 200°C, lalu benda uji 

didiamkan selama 2 jam dalam kondisi suhu 

ruang, kemudian diuji kuat tekan. 

Geser, 

Kerucut 

   

6 

Oven 200°C &Air 220 ml (Ns.6) 

 
Benda uji kubus di oven selama 3 jam 

dengan suhu oven 200°C, lalu benda uji 

disiram air sebanyak 220 ml, kemudian diuji 

kuat tekan. 

Geser 
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7 

Oven 200°C & Air 220 ml & 

Suhu Ruang (Ns.7) 

 
Benda uji kubus di oven selama 3 jam 

dengan suhu oven 200°C, lalu benda uji 

disiram air sebanyak 220 ml, lalu benda uji 

didiamkan selama 2 jam dalam kondisi suhu 

ruang sebelum diuji kuat tekan. 

Kerucut 

  

Berdasarkan analisis pola keretakan dalam Tabel 6. dapat disimpulkan bahwa pola keretakan bata 

ringan dengan berbagai variasi pengujian identik dengan pola kehancuran kerucut. Hal ini 

mengindikasikan bahwa benda uji kubus memiliki kepadatan merata dan permukaan benar-benar datar. 

Dengan demikian, tekanan saat pengujian kuat tekan tersebar merata di seluruh permukaan, dan secara 

konsisten disalurkan pada seluruh bagian benda uji. Meskipun demikian, terdapat pola keretakan geser 

yang terlihat pada beberapa pengujian yang melibatkan adanya kontak dengan air. Fenomena ini 

disebabkan oleh perendaman benda uji secara bertumpuk, yang mengakibatkan air tidak dapat meresap 

secara optimal ke dalam pori-pori bata. hal ini menciptakan ketidakhomogenan dalam bata, 

menyebabkan munculnya keretakan geser. 

Jika diamati kembali grafik kuat tekan rata-rata pada Gambar 3, terlihat jelas bahwa deviasi 

penurunan menunjukkan perubahan signifikan pada variasi pengujian oven suhu 200°C, dan 

menunjukkan pola keretakan geser. Pengaruh paparan suhu tinggi tidak hanya menyebabkan deviasi 

pada kuat tekan, tetapi juga mengubah homogenitas material bata, menciptakan gaya tarik-menarik yang 

saling berlawanan  pada permukaan bata dan akhirnya menyebabkan retak miring (geser). Hasil variasi 

pengujian pada suhu 200°C secara khusus membuktikan bahwa paparan suhu tinggi memiliki potensi 

kerusakan paling tinggi dibandingkan dengan seluruh pengujian bata ringan dalam penelitian ini. 

Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa penelitian ini memiliki kekurangan karena tidak 

melakukan uji suhu permukaan benda uji setelah keluar dari oven, disebabkan oleh keterbatasan 

prasarana di Laboratorium Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.   
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Tabel 7. Pola Retak Benda Uji Prisma Balok 

No Variasi Pengujian Pola Retak Dokumentasi 

1 
Kondisi Asli (Ns.1) 

Sampel langsung diuji dalam kondisi 

asli tanpa perlakuan khusus. 

Geser, Kerucut 

     

2 

Perendaman (Ns.2) 

Dilakukan perendaman terlebih 

dahulu selama 24 jam terhadap benda 

uji, kemudian diuji kuat tekan. 

Geser, Kerucut 

Belah 

     

3 

Perendaman & Suhu Ruang 

& Oven 110°C (Ns.3) 

Dilakukan perendaman terlebih 

dahulu selama 24 jam terhadap benda 

uji prisma balok dan kubus, lalu di 

diamkan dalam suhu ruang selama 24 

jam, lalu di oven selama 24 jam 

dengan suhu oven 110°C, kemudian 

diuji kuat tekan. 

Geser, Kerucut 

Belah 

  

Berdasarkan analisis pola keretakan dalam Tabel 7. dapat disimpulkan bahwa pola keretakan bata 

ringan dengan berbagai variasi pengujian identik dengan pola kehancuran geser. Hal ini disebabkan oleh 

tingginya tegangan geser pada benda uji. Pola keretakan kerucut terjadi karena kepadatan yang merata 

dan permukaan yang benar-benar datar, sedangkan pola retak kerucut belah muncul karena adanya 

interaksi tegangan geser dan lentur yang bekerja secara bersama-sama. 

Tabel 8. Pola Retak Benda Uji Bata Utuh 

No Variasi Pengujian Pola Retak Dokumentasi 

1 
Kondisi Asli (Ns.1) 

Sampel langsung diuji dalam kondisi 

asli tanpa perlakuan khusus. 

Kerucut 

     

2 

Perendaman (Ns.2) 

Dilakukan perendaman terlebih 

dahulu selama 24 jam terhadap benda 

uji, kemudian diuji kuat tekan. 

Kerucut 

     

Berdasarkan analisis pola keretakan dalam Tabel 8. dapat disimpulkan bahwa pola keretakan bata 

ringan dengan berbagai variasi pengujian identik dengan pola kehancuran kerucut. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bidang tekan pada benda uji bata utuh memiliki kepadatan merata dan 

permukaan benar-benar datar. Dengan demikian, tekanan saat pengujian kuat tekan tersebar merata di 

seluruh permukaan bidang tekan, dan secara konsisten disalurkan pada seluruh bagian bidang tekan.   
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian di Laboratorium Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Program 

Studi Teknik Sipil, dapat disimpulkan bahwa bata ringan dari salah satu distributor di Kota Samarinda 

secara keseluruhan telah memenuhi persyaratan kekuatan yang diatur dalam standar SNI 8640-2018. 

Bata ini masuk dalam klasifikasi bata ringan kelas IIA dan IIB non-struktural, dengan rata-rata kuat 

tekan sebesar 3,29 MPa. Dalam serangkaian pengujian eksperimen terhadap bata ringan ketebalan 100 

mm, faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan material ini berhasil diidentifikasi dan dianalisis secara 

mendalam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variable seperti metode pengujian, bentuk benda uji, 

serta penyimpanan benda uji memainkan peran penting dalam menentukan kekuatan bata ringan. Faktor 

lingkungan seperti suhu dan kelembaban juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kekuatan 

bata ringan. Adapun korelasi yang teridentifikasi dari perbandingan hasil kuat tekan standar dengan non-

standar (eksperimen) menghasilkan nilai faktor konversi kuat tekan dari prosedur pengujian eksperimen 

kondisi asli (Ns.1) dan perendaman selama 24 jam (Ns.2) terhadap prosedur standar ialah sebesar 0,87 

s/d 1,34. Nilai-nilai ini berguna sebagai penyesuaian terhadap hasil standar dari pengujian 

eksperimental. Selain itu, panas yang diterapkan pada variasi pengujian (Ns.3) hingga (Ns.7) 

menunjukkan pengaruh pada peningkatan kekuatan hingga 27%  dan juga penurunan kekuatan hingga 

33% dari hasil pengujian standar. Namun, hasil variasi pengujian pada suhu 200°C (Ns.4) secara khusus 

membuktikan bahwa paparan suhu tinggi memiliki potensi kerusakan paling tinggi dibandingkan 

dengan seluruh pengujian bata ringan dalam penelitian ini.  
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